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Abstrak: Penelitian ini berjudul "Analisis Semiotika Dalam Film Vina Sebelum 7 Hari" 

dengan menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Film ini mengisahkan 

perjalanan emosional seorang wanita bernama Vina, yang dihadapkan pada 

kenyataan hidupnya menjelang hari-hari terakhirnya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis film "Vina Sebelum 7 Hari" dengan pendekatan semiotika guna 

memahami makna yang terkandung dalam simbol-simbol visual dan naratif yang 

terdapat dalam film tersebut. Penelitian ini mencakup penguraian makna di balik 

setiap simbol yang muncul di dalam film, yang kemudian dihubungkan dengan 

konteks budaya dan sosial masyarakat tempat film tersebut diproduksi. Melalui 

pendekatan semiotika, penulis mengidentifikasi berbagai elemen simbolik, seperti 

karakter dan dialog serta bagaimana elemen-elemen ini berkontribusi terhadap 

pemaknaan tema besar yang berkaitan dengan cinta, kehilangan, dan harapan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan 

mengacu pada teori semiotika Charles Sanders Peirce yaitu dengan menggunakan 

skema segitiga makna (Triangle Of Meaning) yang meliputi sign, object, dan 

interpretant beserta komponen-komponennya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa film "Vina Sebelum 7 Hari" secara efektif menyampaikan pesan yang 

mendalam melalui penggunaan simbol-simbol yang kuat dan beragam, sehingga 

penonton dapat merasakan emosi yang dialami oleh tokoh utama secara lebih intens. 

Dengan demikian, film ini tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana untuk merenungkan nilai-nilai kehidupan yang sangat berharga. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

mengenai penggunaan semiotika dalam film dan meningkatkan apresiasi penonton 

terhadap karya sinematik yang kaya akan makna. 

Kata Kunci: Film, Vina Sebelum 7 Hari, Analisis Semiotika. 

 

Pendahuluan 

Seiring berjalannya waktu, teknologi media massa terus mengalami kemajuan pesat. 

Masyarakat dapat mengakses informasi dari berbagai platform media sehingga semakin 

mudah memperoleh sumber informasi. Media massa berfungsi sebagai sumber hiburan dan 

media untuk menyatukan masyarakat, memenuhi beragam kebutuhan dan keinginan 

mereka (Hutahaean, 2021). 

Di era modern saat ini, film telah menjadi media hiburan yang sangat populer di 

Indonesia dan dunia. Sebagai salah satu bentuk media massa, film memiliki tempat 

tersendiri di hati penontonnya dan menawarkan pengalaman unik dibandingkan media 

lainnya. Film berfungsi sebagai media penyampaian pesan, memungkinkan pemirsa untuk 

terlibat dengan konten dan secara efektif menyampaikan maksud tertentu kepada 
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masyarakat. Selain itu, film juga memiliki nilai estetika yang kuat sehingga menjadikannya 

sebagai bentuk seni budaya dan institusi sosial yang penting. Sebagai alat komunikasi 

massa, film memiliki kekuatan karena sifat visual dan pendengarannya, yang 

memungkinkan film menyampaikan cerita dan menyampaikan makna dengan cepat. 

Melalui kombinasi gambar dan suara, film dapat melampaui ruang dan waktu, 

mempengaruhi penonton sekaligus menggambarkan berbagai aspek kehidupan. 

Film dikategorikan berdasarkan sifatnya, antara lain film cerita, film berita, film 

dokumenter, dan film animasi. Film dokumenter berfokus pada kisah atau fakta nyata, 

tanpa unsur fiksi atau drama yang dilebih-lebihkan. Sebagai sebuah bentuk seni, film lahir 

dari proses kreatif yang menghargai kebebasan artistik. 

Salah satu film yang sangat dinantikan di tahun 2024 adalah Vina Before 7 Days yang 

tayang perdana pada tanggal 8 Mei dan dengan cepat memperoleh lebih dari 5,8 juta 

penonton di Indonesia. Berdasarkan kasus nyata yang belum terselesaikan, film ini 

dibintangi oleh aktor ternama Indonesia seperti Nayla Denny Purnama, Fahad Haydra, 

Yusuf Mahardika, dan Gisellma Firmansyah. Aspek penting dari film ini adalah 

penggunaan lokasi pengambilan gambar asli, termasuk lokasi pembunuhan, dengan 80% 

pengambilan gambar film dilakukan di lokasi asli tersebut. Selain itu, film tersebut memuat 

rekaman suara tangisan Vina yang sebenarnya hingga menjadi viral. Film ini juga dipuji 

karena visualnya yang mengesankan, disempurnakan dengan CGI dan efek praktis yang 

memikat penonton. Vina Before 7 Days memperoleh 335.812 penonton pada hari 

pembukaannya, menempatkannya di antara lima besar film Indonesia dengan pendapatan 

kotor tertinggi pada debutnya dan menjadikannya film dengan pendapatan kotor tertinggi 

kedua pada tahun 2024 (Syaifullah, 2024). 

Film memiliki kemampuan unik untuk menyampaikan pesan melalui alur ceritanya, 

dan sering kali memasukkan pelajaran moral ke dalam narasinya. Vina Sebelum 7 Hari 

menjadi salah satu contohnya karena berhasil menyita perhatian banyak penonton dengan 

menyuguhkan jalan cerita yang mudah dipahami oleh seluruh penonton.  

Baik sebagai bentuk seni maupun media komunikasi, film menyampaikan makna 

melalui berbagai elemen seperti visual, audio, dialog, dan simbol. Untuk memahami 

bagaimana elemen-elemen ini bekerja sama untuk menciptakan makna, analisis semiotika 

sangatlah penting. Teori ini, yang diperkenalkan oleh filsuf Charles Sanders Peirce, 

berfokus pada bagaimana tanda-tanda mewakili sesuatu di luar dirinya. Dalam konteks 

film, tanda-tanda ini baik visual maupun auditori memiliki makna lebih dalam yang 

mencerminkan ideologi, pengaruh budaya, dan konteks sosial yang mendasari film 

tersebut. Dengan demikian, film bukan sekedar hiburan tetapi kaya akan teks yang 

menyampaikan pesan dan wawasan penting. 

Melalui analisis semiotik, peneliti dapat mengungkap berlapis-lapis makna dalam 

film, dengan menggunakan kerangka seperti segitiga makna, yang terdiri dari tanda, objek, 

dan interpretan, serta keterkaitannya. Pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana 

film membentuk persepsi penonton dan memengaruhi pandangan terhadap berbagai isu. 

Sejalan dengan hal tersebut, tujuan dari skripsi ini adalah menganalisis Vina Sebelum 7 Hari 

dengan menggunakan pendekatan semiotika untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam 

terhadap pesan dan makna yang disampaikan dalam film tersebut. 
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Metodologi 

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, 

analisis, dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Pengertian 

metode berasal dari kata methodos (Yunani) yaitu cara atau menuju suatu jalan. Kata 

metodologi berasal dari bahasa Yunani methodologia yang berarti teknik atau prosedur. 

Metodologi sendiri merujuk kepada alur pemikiran umum atau menyeluruh (general logic) 

dan gagasan teoritis (theoritic perspectives) suatu penelitian (Raco, 2018). Sedangkan kata 

metode merujuk pada teknik yang dilakukan dalam penelitian.  

Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur,  sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun 

teoritis. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja 

(sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian sebagai upaya untuk 

menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasuk 

keabsahannya (Ruslan, 2017). 

Metode juga dapat dideskripsikan dengan suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi 

adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, 

metode penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang 

terdapat dalam penelitian (Usman & Akbar, 2014). Metode penelitian yang digunakan 

penulis adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif yang artinya penelitian ini 

menggunakan kata-kata dan bukan angka-angka untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 

objek penelitian. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, bisa dilihat bahwa analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce triangle meaning dalam film “Vina Sebelum 7 Hari” banyak 

menampilkan berbagai makna yang mendalam mengenai kehidupan dan kematian, serta 

bagaimana seseorang bisa belajar untuk menerima kenyataan hidup. Film ini menggunakan 

berbagai simbol untuk mengekspresikan emosi dan konflik dan memicu refleksi tentang 

pengalaman pribadi mereka sendiri. Objek dari film ini adalah cerita dan situasi yang 

dihadapi oleh Vina serta semua konflik dan hubungan yang terjalin disekitarnya.  

Cerita ini menggambarkan tema tentang cinta, kehilangan, dan keikhlasan. 

Misalnya, ekspresi wajah yang ceria, gerakan tubuh yang menggembirakan, dan suara tawa 

yang berfungsi sebagai sinyal visual dan auditori yang langsung dapat ditangkap serta 

memberikan kesan yang kuat serta mudah dipahami. Sign dari film ini adalah tanda atau 

simbol yang digunakan untuk mewakili object, bisa berupa karakter, dialog, adegan, dan 

elemen visual lainnya. Misalnya, interaksi antara Vina dan karakter lain, simbol-simbol 

yang menggambarkan waktu dan kekerasan emosional, serta elemen estetika yang 

menonjolkan suasana hati dan perasaan dalam cerita. Adapun interpretant dalam film ini 

adalah pemahaman atau makna yang muncul pada penonton ketika mereka melihat sign. 

Interpretant dari film ini bisa berbeda-beda bagi setiap penonton, tetapi umumnya ada 

beberapa poin yang dapat disepakati, seperti refleksi tentang kehidupan, nilai-nilai 

keluarga, penyesalan, dan harapan. Misalnya, momen-momen yang memiliki kualitas 
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tertentu yang menyentuh emosional yang bisa ditafsirkan dan pengalaman sensorik 

karakter pemain, atau karakteristik yang dapat diterima secara subjektif tanpa memerlukan 

hubungan langsung dengan objek atau makna yang lebih besar.  

Teori semiotika Charles Sanders Peirce dengan triangle meaning nya menjadi suatu 

hal yang sangat mutlak, karena teori tersebut memberikan kerangka yang jelas untuk 

memahami bagaimana tanda berfungsi. Konsep segitiga makna (triangle meaning) juga 

bersifat fleksibel dan menyoroti proses bagaimana individu menginterprestasikan tanda 

dan makna. Teori ini juga mendorong individu untuk berpikir secara kritis tentang makna 

dibalik berbagai fenomena. Dengan memberikan kerangka yang jelas untuk pemahaman 

dan interprestasi, teori ini menjadi mutlak dan vital dalam studi semiotika dan 

pengembangan pemikiran kritis diberbagai bidang. 

Melalui analisis semiotika segitika makna (triangle meaning) yang menggunakan 

teori semiotika dari Charles Sanders Peirce terhadap film “Vina Sebelum 7 Hari”, kita dapat 

melihat bagaimana film ini berfungsi sebagai media yang menjembatani object (realitas 

hidup Vina), sign (karakter, dialog, dan simbol visual), serta interpretant (makna yang 

dibawa kepada penonton). Film ini tidak hanya bercerita tentang kematian, tetapi juga 

merayakan kehidupan, mengajak penonton untuk mengeksplorasi emosi terdalam mereka, 

dan membuat refleksi tentang bagaimana menghargai setiap momen yang ada. Dalam 

konteks ini, “Vina Sebelum 7 Hari” menjadi lebih dari sekadar cerita, melainkan sebuah 

pengalaman emosional yang dapat memberikan wawasan dan pelajaran hidup.  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, didapatkan bahwa film “Vina Sebelum 7 

Hari” ini tersirat banyak makna semiotikanya. Dengan menekankan keterkaitan antara 

object, sign, dan interpretant, teori semiotika Charles Sanders Peirce dapat menangkap 

kompleksitas makna yang mendalam seperti kesedihan, kehidupan, ketakutan, kematian, 

dan mistik. 

 

Kesimpulan 

Analisis semiotika yang diterapkan dalam film "Vina Sebelum 7 Hari" dengan 

memanfaatkan teori segitiga makna (triangle meaning) dari Charles Sanders Peirce secara 

jelas menunjukkan bahwa film ini memiliki banyak lapisan tanda dan makna yang kaya 

untuk diinterpretasikan secara mendalam. Dalam konteks ini, film dapat dipahami sebagai 

representasi dinamis dari hubungan yang kompleks antara object, sign, dan interpretant. 

Objek yang menjadi fokus utama dalam film ini, yaitu tema besar yang berkaitan dengan 

kematian dan kehilangan, dan dihadirkan dengan sangat halus melalui serangkaian tanda 

yang beragam. Tanda-tanda tersebut mencakup simbol-simbol yang kaya makna, dialog-

dialog yang menggugah emosi, serta elemen visual yang mendalam dan menyentuh hati.  

Dengan latar belakang sosial, budaya, dan pengalaman hidup yang berbeda-beda, 

setiap orang memiliki kesempatan untuk menjalin makna yang unik dan personal dari film 

ini. Dengan demikian, film ini memberikan kesan bahwa makna yang terkandung di 

dalamnya bersifat relatif dan terbuka untuk berbagai penafsiran. Hal ini memungkinkan 

setiap individu untuk membawa pengalaman mereka sendiri ke dalam interpretasi, 
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menciptakan lapisan makna tambahan yang memperkaya pemahaman kolektif terhadap 

tema yang sangat universal ini. 
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